BARI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan ciptazn Tuhan Yanp Maha [sa sebapa
khalifah dibumi dengan dibekali akal pikiran untuk be rkarva dimuka bumi.
Manusia memiliki perbedaan baik seeara broalogis maupun roham. Secam
biologis umumnya manusia dibedskan secars fisik sedangkan secara
rohani manusia dibedakan berdasarkan kepercayaunnya atau agama yang
dianuinya. Kehidupan manusia sendini sangatlah Komplek, begitu pula
hubungan vang terjadi pada manusia dengan manusia, manusia denpan
alam, manusia dengan makhluk hidup lainnya vang hidup di afam,
manusia dengan Sang Pencipta Setiap hubungan tersebut hars beralan
selaras dan seimbang,  Selzin e manusia Juga diciptakan  dengan
Kesempurnaan penciptaan, dengan sehaik-baik benluk vang memitlike Hal

tndi jelaskan dalam surat A-Tiin avat 4 schagai berikut
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Artinya

“Sesungguhnya kami telab menciptatun manusia datam benoik
yang sehalk-haiknyva

Sebapai makhluk sosial udak bisa lepas untuk berhubungan dengan

orang lam dalam rangka memenuhi kebutlihan hidupnyve.  Kebutuhan

e e quran3fl et 201 208 S0 -at-tin il dikutip tanigal 23 Fehruar 2015



manusia sangat beragam, terkadang secara pribadi i tidak mampu
memenuhinya, dan barus berhubungan dengan arang lain Hubungan
antara satu manusia dengan manusia lainnva dalam memenuahi kebutuhan,
harus terdapat suatu aturan vang menjelaskan hak dan kewajiban antars
ab dan gohwl dengan cara yang dibenarkan svora’ vang menctapkan

adanya akibat-akibat hukum pada objeknyva,

Tajuan tereiptanya hukum (Syvar'i) dalam menetapkan hukum-
hukumnya adalah untuk mewnjudkan atau menciptakan kemaslabatan
hidup bagi seluruh umat manusia di muka bumi ini, menegakkan keadilan
dan mendidik.” Allab menurunkan svartat (hukum) lslam untuk mesgatur
ketndupan  manusia, baik  selaku  pribadi maupun  selaku ANgEoia
masyarakal di dalam mengatur’ mencakup muamalah seperti pada masalah

padai

Pengertian Gadan terungkap dalam Pasal 1150 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata’ adalah suatu hak ving diperoleh seseorang vang
mempunyal piotang atas sesuatu barang vang berperak, vaitu barang yang
bergerak tersebul discrahkan Kepada orang yang berpiutang oleh orang
VAN mempunyal ulang atau orang lain atas nama arang VANE MEmpunyai
dtang. Karena itu, makna gadai {rahn) delam bahasa hukum VANZ artinya

Menjadt sexuaty harang vang mempunval milse horta datem pancdangan

e sebagan fomingn wtang, pang memangkinkan untak mengambil
selurnlt atan sebagion wang dart barang tersebu

sesnubim comdtnuan-hukum-islam hemi, dikarip aaggeal 12 April 2015

i Linaangr Mk Perdarn ', Tangerang Selatan SL Medin, 2000 Thn 286
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Sedangkan definisi akad ar-Rafime menuru 1stilah spere® vang
dikutip oleh Wahbah Az-Zubaili' adatah. menahan sespatu disebabkan
adanya hak vang memungkinkan hak ifu hisa dipenuby dari sesyatu
tersebut. Maksudnya, menjadikan a4 (harang, harta vang barangrya
berbentuk konkrit, kebalikan dari aef-Dain atay utang) yang memliki nilag
menurut pandanpan svara’, schasa walsingeh (penpukuhan, jaminan)
utang, sekiranva barang it memunskinkan uniuk digunakan membayvar
seluruh atau schagian utang yang ada Atau wr-Refme adalah akad
walsiigalt (penjaminan) harta, maksudnya sebuah akad vang berdasarkan

atas pengambilan jamiman vang berbentuk harta vang konkrit bukan

jamiman dalam berbentuk langgungan seseorang. OMeh karena it ar-

Reiny berbeda  dengan  akad  wi-Kafoalah, karena  ard AW SEY NG
(penjaminan) di dalam akad af-Kajaalak adalah dengan tanggungan pihak
sufid (pibak vang menjamin) bukan dengan harta konkrit vang dipegang
oleh pihak oD i (yang berpiutang). Kata watsigaf artinyva adalah
sesuaty yang dpadikan pepguat atnu jaminan, Karena utang vang ada di
dalam akad ar-Refimn (of-Marfo), Adapun sesuatu vang digadaikan dan
Dijadikan watsiigak haruslah sesuatu vang memiliki milal, maka it untuk
mengecualikan ai-"din (barang ) yang najis dan barang vang terkena najis
vang tdak mungkin untuk dililangkan, karena kedug bentuk af- 4w ini
vang najis dan terkena najis vang tidak mungkin dihilangkan) tidak bisa

Digunakan sebapui warsiigoh (jaminan) utang,

= Az-Zuhaih, “Figif Isfom Wa Adifianeme Sid 67, Iakana. Gema Insans. 201 L, llm. 107



Praktek seperti ini telah ada sejak zaman Rasulullsh SAW, dan
Rasul sendini pernah mengatakannya, Gadai mempunvai nilar sosial vang

sangal tingyn dan dilakukan secara sukarels atas dasar tolong-menolong.

Gadar atau Kode dalam syariat Islam  diketeporikan  schagai
perbuatan jmz atau boleh menurur ketentuan Al-Qur'an, As-Sunnah, dan
lyma’. Landasan normatif masalab v sendin adalah avat-ayvat Al-Qur'an

dalam Surat Al-Bagarah avat 283 vang berbunyi sebagai berikut”
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Artinya:

Sk kamu dalam perfalanan (dav bermuamalah vidak secaro
trnaf) sedang Kawmi tidak memperoleh seorng pedees,  maka
hendabial wdn bavame tangmmgan vang dipegang folel vang
perpratanp). Akan telaps, jika sebagion kemu mempereayal i
menuRRikan amanatiye fuanerva) dan fendaklah fa bertabwa
fepada Allafh Tuhawnva, dan panpandal bamu (ogra saksi
menvembunviakan  persaksian, Dan baranpsiopae yane
.'.l.'c*fi:v-u.l.l.'."'r.'f.'_1'.'.'iu.'r.u_'.':'.', ok .'.'.3_-.hgjyé-gll,';_.yj.-,; i ol arcg
herdosa hatinva; dar Allah Maha Mengetahul apa vang kamn
kerjakan.”,

Perkembangan mengenai Pegadaian tidak hanva tumbuh dan
cerhembang pesat di pegadaian-pegadiian vang berada di bawah naungan

welembagzan, baik lembaga Koofensional maupun lembaga Svari‘ah

s quean 0o nel 201 2508 suras-al-bagarah hrml, dikutip fangaal 25 Februar 2015




Tetapt pepadaian perorangan jupa tidak kalah berkembang dan pegadaian-
pegadaian lain. Hal ini terbukti dengan maraknva transaksi cadal sawal
vang dilakukan masvarakat di Desa Ciberes Kecamatan Patokbeusi

Fabupaten Subang.

Masyarakat Desa Ciberes dalam bertransaksi gadai ialah dengan
cara arang yang mengeadaikan (rafen) menverahkan sawahnya sebagai

Jaminan {Aerg) kepada orang yang menerima gadai (muriahing

kebanvakan masyarakat Desa Ciberes Kecamatan Patokbeusi
Kabupaten Subang khususnva para  petani, beranggapan  bahwa
mengeadatkan sawahnya lebih mudah dari pada harus metrmmjambkan uang
di Bank, Pepadaian, maupun Koperasi, karena wnpa harus melalw
prosedur-prosedur vang rumit. Hanva dengan kesepakatan dan dengan rasa
kepercayvaan antara kedua belah pihak maka selesai sudah transaksi
tersehut, Sebagal contoh, misalnva Bapak A vang menggadaikan
sawahnya seluas | bau kepada Bapak B sebesar dua ratus ribu Juta ripish
(Rp. 2000000000, Dalam hal ini sawah yang dijadikan jaminan tersebut
fdak dapat diambil selama kurang dan duz (2) kali panen padi selama satu
(1) tahun. Setefab ity bigsanva lahan sawah {(marfuer) vang dijeminkan
tersebut digarap oleh 51 penerima padai (mietabin), akan tetapi jika sudah
mempunyan wang tersebul sebelum jamh tempo yang sudah ditentukan,

maka pemberian gadai (rafen ) dibolehkan untuk menebus atau mengarmbil



B.

sawahnva kembali,” Hal ini dikarenakan untuk tenceah  timbulnya
kerugian atas sawah vang telah dikelola oleh penenma gadai (murtahin

selama masa pemegangan sawsh gadaian | hore) tersebur,

Berangkat dan permasalahan distas, maka penulis merasa perlu
mengadakan peneliian sebungga khususnya masvarakat Desa Ciberes
becamatan Patokbeusi Kabupaten Subang dan umumnya pembaca dapat
mengetahul transaksi gadai sawah yang bagaimana yang diperbolehkan
dan yang tidak diperbolehkan oleh agama karena mayoritas penduduknva

berapama Islam

Dan pembabusan diatas penulis tertartk weiek mengadakan
penelitian dan membahas permasalaban vang timbul di Desa Ciberes
Kecamatan Patokbeusi Kabupaten Subang Oleh karena iy, penulis
merase penting dan tererik untuk menyusun skripsi vang  herjudul
“Tinjauan Islam Terhadap Pemanfantan Barang Gadai Sawah di

Desa Ciberes Kee, Patokbeusi Kab, Subang™.
Rumusan Masalah

Agar permasalaban tidak terlalu meluas dan tidak rumin sesuai
uraian latar belakang diatas, penulis akan membatasi wilavah masalah

vang akan diteliti. Rumusan permasalahnya sebapai berikut:

I. Apa Pemanfaatan Barang Gadai Sawah di Desa Ciberes

Kecamatan Patokbeusi Kabupaten Subang?

Samisna. Orang Tua Penuhs, wawancara, Subang, 21 Februari 2015
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Apa Pandangan Islam terhadap Pemaniaatan Barang Gadai
Sawah di Desa Ciberes Kecamatan Patokbeusi Kahupaten

Subang?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di tetapkan

lujuan dam penalifian ini vaitu:

5

ra

Untuk Mengetahul Pemanfaatan Barang Gadai Sawah vang
dilaksanakan  di Desa  Ciberes  Kecamatan  Patokbeusi
Kabhupaten Subang,

Untuk Mengetahui Pandangan Islam terhadap Pemanfaatan
Barang Gadai Sawah wvang dilaksanakan di Desa Crheres

Kecamatan Patokbeusi Kabupaten Subang

Manfzat Penelitian im vaitu:

L.

Dapal mengetahn Pemanfastan Barang Gadai Sawah vang
dilaksanakan di  Desa Ciberes  Kecamalan  Patokbeusi
Kabupaten Subang.

Drapat mengetahui Tingauan  Islam mengkaji Pemanfaatan
Barang Cadai Sawah dalam akad Gada Sawah  vang
dilaksanakan  di  Desa  Crheres Kecamatan  Patokbeusi

Eabupaten Subang



3. Bagi  Kampus  TAILM  Pondok  Pesantren  Survalava

Tasikmalava, dibarapkan sknpsi 1m0 menjadi data informasi
tambahan dan referensi proses pembelagjaran Mahasiswal
IATLM Pondok Pesantren Survalava Tastkmalava, khusussya
bagr adik-adik kelas tercinta Mahasiswa’ Fakultas Svanah
sending, batk ou Prodi Muamalab (Hukum Bisnis Svariah) atau
Prodi Ekonomi Islam

D). Tinjawan Pustaka

Tinjavan  Pustaka  adalah  kegiatan  vang  meliputi mencari,
membaca, dan mendengarkan  laporan-laporan peneliban dan bahan
pustaka yang memuat teori-teori vang relevan dengan penelifian vang
dilakukan. Kegiatan int merupakan meropakan bagian vang penting dar
pendekatan flmah vang harus dilakukan dalam setiap penehitian lmiah

dalarm suatu hidang ilino

Untuk menghindan pepelitian dan objek  vang sama  atau
pengulahan lerhadap peneliian yang sama serla ml.:nghindari anggapan
adanva plagiasi terhadap karya tertenty, maka perlu diadakan kajian
terhadap karva-karya yang pernah ada. Penelitian vang dilakukan penulis
adalah tentang Tinjawan Islam terhadap Pemantfastan Barang Gadai Sawah

&1 Dresa Ciberes Kecamatan Patokbeusi Kabupaten Subang.

s=puataka ml dikurip




Mamun dari semuz perjelasan di atas, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa belum ada pembabasan-pembahasan sebelumnva vang
membahas apa vang penulis kaji. Belum ada vang membahas tentang
Timauan Islam terhadap Pemanfastan Barang Gadai Sawah i Desa
CUiberes kecamatan Patokbeusi Kabupaten Subang. Schingpa penulis
menghkap secara lebih nyaman dan mendalam apa vang penulis kaji tanpa

ada plagiasi atau penulisan penelitian karya orang lain vanye sudah ada.

Tinjavan  Fustaka vang penulis sajikan sesuai dengan pokok
permasalahan penyelidikan in, maka study literatur vang terkait. baik dari
asal penelitian maupun vang berbentuk buku. Study ini dilakukan dalam
rangka menemukan kesimpulan relevansi hasil penclitian maupun buky-
buku vang sesuar dengan tzjuan penelitian, Hal tersebut tercenmin dalam
hasil karya-karva, baik yang berasal dari hasil penglitian maupun buku-

nuku yang relevan dengan permasalahan penelitian ini antara lain:

L. Prof. Dr. H Zainuddin Ali, M A, dalam Bukunya vang
berjudul  Hukene Cladar Svariad (20083, vang menjelaskan
secara lengkap dan detnl entang Bagaimana proses-proses
pelaksanaan Prakek Gadai dan Hukumnya sesum dengan
ajaran Svanat [slam.

2 Adran Sutedi, S.H, MH, dalam Bukunya vang berjudul
Hukum  Cragdar Svavioh (2011), wvang menjelaskan  secara
lengkap dan detasl wenang Hekum-Huokum dan Fikih Islam

lerutama Gadal.
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Arlimva

“Hui  orang-orang vang  beriman,  janganlah famy
melangpar syar-svige Allak, dan jangan melangear
sefwwmaian hulan-hular haram, jangan ¢ menpoanpoy)
pimtang-bintung had-yo, dan binarang-beatang galaa-id
ot JangaR  (pula)  mengganggn orang-orane oo
mengaei e Sartullal sedong mereka mencars Eurmia dan
kerwhoarn  dary Tuhannye  don apabila komu o felub
mzayelesaiban ihadal Rayr, maka Boleffalt berburn, Dan
feiganiat sekali-kadi bebencian (muw) bepady vesuatu aum
koreng  mereka fFfL’ln_}‘?u'l.'n'J'.lll.é.']IE—Ii'|J,"|.'.']'|'_{|' kamt  dary
Masfidilharam, mendorongmu membuat aniaya (kepada
mereka),  Dan polong-menclomslal kamy dalam
fmengerfakan) kebapikan dan safwe, dan pomsan tolong-
moenolong dulam berbuat dose dan pelangoaran, Do
bertarwalah kamu kepada Allah, sesunpaulinva Allalr amat
Berat sikzo-Nva, (08, Al-Maidah @ 2)

Barang padar dibagi menjadi dua kategar yailu barang yanp
ncak membutubkan kepada pembiavaan dan barang vang membutuhkan
sembiayaan, Untuk barang yang membutuhkan peimbiayassn maka
cemenima padal (mwerodiind boleh memanfaatkan barang padai sesuai

Sengan pembiayasn,  sedangkan  barang  vang  tidak  membutubkan



suatu penkatan antara fab dan gobul dengan cara vang dibenarkan svara’

vang menelapkan adanys akibat-akibat hukum pada objeknyva

Pada dasarnya segala bentuk muoamalah adalah muobah, kecuali
vang ditentukan lain oleh Al-Quran dan as-Sonnah. Pernyataan im sesual

dengan kadah |
:’-;.'.._l'}WQiLq'l.w.qﬂg_%d..a'}ﬂ

Dari wraan di atas dapat ditarik pengertian bahwa sumber hukum
muamalah adalah  Al-Cluran dan  As-Sunmah, selain itu  manusia
diperbolehkan  untuk  mengatur bentuk  muamalah  maupun  vang

berkembang dalam masvarakat, asal tidak bertentangan dengan nas.

M atan gadar menurut svanat lslam dikategonkan sebagai
perbuatan faiz atan boleh baik itu menurut ketentuan Al-Cluran, As-Sunnah
dan Ijma’. Landasan normatil masalah gadar tu sendin adalah avar Al-

(hira n yvang mengatakan
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Masalah Penehinan vang dyadikan bahan eleh penulis adalah
Pemanfaatan Barang Gadai Sawah di Desa Ciberes Kecamatan Palokbeosi
Kabupaten Subang  disertai hokwmnve  menorut Tigavan lslam,
Berdasarkan uralan diatas, maka penelitian i berbeda dar hasil penelitian

vang sudah ada schagaimana diorankan diatas.
kerangka Pemikiran

Tujuan  pencipia hokem  {svar’s) dalam menetapkan hekom-
hukumnya adalah untuk kemaslahatan dan kepentingan serta kebahagiasn

manusia seluruhnya, baik it kebahagiaan dunta maupun akhirat.

Allah SWT menurunkan syar’at (hukum) islam unluk mengatur
kehidupan  manusia, baik selaku  pribadi maupun  selaku anggota
masyarakat vang didalamnva mengatur’ meneakup masalah muamalah

sepertl padal.

Sebapai makhluk  sosial, manusia  tdak bisa  lepas  untuk
berbubungan dengan orang fain dalam rangka memenuhi kebuetuhan
hidupnya. Kebuluhan manusia sangat beragam, sehinpga terkadang secara
pribadi ia tidak mampu untuk memenuhinys, dan harus berhubungan
denpan orang lain Hubungan antara manusia dengan manesia lain dalam
memenuht kebutuhan, harus terdapat aturan vang menjelaskan hak dan
cewaliban  keduanmya  berdasarkan  kesepakatan.  Kesepakatan  uniuok

—emenuhi kebutuhan keduanya lazim disebut dengan akad. Akad adalah



Artinya;

Slika kamn dafam percdanan fdan bermuamalal dak
secara fanal! seduanghan kame cidal o memperolel seorang
perudis, maka hendatlah ady bavang tangomiran vang
dipegang (plel vang berpitang). Akan tetap prka sehagian
kamu memperceval sehaglan yang lain, maka hendakiah
g :fﬂ-‘.‘t’--"ﬂﬂf'-w i amerunaikan amataiinva  {hafanemea)
dare frendaklah o beriakwa kepada Allah Tubamna: dan
Jonganiah kamu (para saksy menvembunvikan persaksion,
Dan harang  sapa vang  menvembiyikanmea,  maka
sesunggnhnya in adulal orgng vang berdosa hatma; day
Allah Maha Mengetahul apa yang bamn kerigkan, ™ (08,
Al-Bagarah - 283).

Islam telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia supava
=eZap saling wolone menolong di atas rasa tanggung jawab bersama, jamin
=emramun dan tanggung menanggung dalam hidup bermasvarakat, [slam
sa=gz mengajarkan agar hidup dalam bermasyarakat dapat ditegakkan nilai-
= =1 kcadilan dan dibindarkan prakiek-praktck penindasan dan pemerisan.
“22= dasarnya praktek gadai (rafw) merupakan bagian dan kegiatan
sermuamalah yang mengandung unsur-unsur sosial yang sangat tingai dan

ssk ada nilad komersialnya. Schagaimana firman Allah SWT” -

H
2

i

Haew gpuran 3 nel/ 201404 surat-nl-maaidah-avat- |- 120 hyn), dikutip janggal 23 Fehruan
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pembiavaan penerima padai tidak boleh memanfaatkan barang gadai.

Hadits Nahi SAW™

= bl 0= H ] | v

i L O AT [t Y | L 1 61 P S T e S
il h'lyg Lioatl el 2le R hJ:L:.,-I‘_f,__l._,-_,u._‘-—'L._,.'-.:--
ﬂ...'l.r.ba.i {-'l.j;” - aj_il 1 42 T3 ThE 252 a7 P O )
P uj-@ - LJ}M-'J ,;__IJ LJL!‘M"U—" ':FI_.-:'?J ':'__.'T:__-_t I_.J:l;rjr'
R e Srd TR Ol et o Ao i R A T T
f-.}-i‘.a_..; 1...-1_.,--';-_ el L_-jhlj Liah_: x.J'lEfl.'ﬁl Sl I .._.._‘::.:- {,.A_I..“ I-,.J.uu_g
:":-;a:-|| 3 W E R et ..!jl R I‘.' dlis T'I.J :|
Al et AT L5JJ:-_-} = gella 1)

Artinya:

“lelah mencerdekan fepada kami Muhasmedd bin Mugated tefily
mengabarkan kepada kams “Abdullals selah menpabarkan fepuda
kami Zokariva' dare Asv-Sva by davi Aba Hurairalr radlioliai
wafie berkata; Rasufullal shollallahis alahs wasallum bersabda:
(Hewarn) Boleh dikendaras ik divadaian dengan pembavaran
ferienin, susy hewan juga holeh diminian bifa digadeiban alesrgim
pembavaran ferfenty, dan lerhadap oranye vane micirendarai don
METIN Susiila waih membavar " (Hadist Bukhar, 315 A3

Menurut Chairuman  Pasaribu dan Sohrawari K Lulus !
Retentuan Hukum Islam pemanfaatan barang gadal tetap merupakan hak si
pengeadal termasuk basil barang padai tersebut, seperti anaknva, huahnya,
sulunye, schab dalam gadal itu hanva menjamin hutang, bukan untuk
mengaminl - svatu keuntungan.  Dan  perbuatan  pemegang aadal
memanfaatkan barang gadai adalah merupakan perbustan grrad fptrend
ialah harta  yang  diberikan  kepada  seseorang  Kemudian  ia
mengembalikannya setelah 12 mampu) vang melahirkan pemaniaatan, dan

“etiap jenis gevad vang melahitkan kemanfaatan dipandang riba

sadisbukhari blpsrspor, com/ 201 2/04:5gh-31-padaj huml, dikutip tanggal |4 Apnsl 2013

g, o 143



lmam Syafi berpendapat vang dikutip oleh Zainuddin Al
vty bahwa pemegang barang jaminan tidak boleh memanfaatkan barang
Juminan itu, karena barang itw bukan miliknya secara penuh.’® Hak
pemegang barang jaminan ferhadap orang vang berhutang tdak mampu

melunas hutangnva, barulah 1a bolch menjual atan menghargal barang ity

untuk melunasi piotangnrya

Sekalipun pemilik barang tersebut mengizinkannya, pemepang
barang jaminan tidak boleh memanfaatkan barang jaminan itu. Karena,
apabtla jaminan ity dimanfaatkan, maka hasil pemanfaatan ity merupakan
riba vang dilarang svara’, sekalipun diizinkan dan diridhai pemilik barang
Bahkan menurut beliay, ridha dan izin dalam hal ini lebib cendrung dalam
keadaan terpaksa, karena Ehawatir udak akan mendapatkan uang vang

akan dipenjam itu.

F. Langkah-langhah Penelitian

Metode Penalitian

Metode pada dasarmya berarti cara vane dipersunakan untuk
mencapal tuuan Oleh karena i, metode yang dipunakan dalam
tulisan ini adalah metode Yuridis Normatil yvaiie sualu penelitian yang
secara deduknf dimulai analisa terhadap pasal-pasal dalam peraturan
perundang-undangan vang mengatur terhadap permasalahan diatas.

fenelitian hukum secara yuridis maksudnva penelitian vang mengacu

et AT "Hwkn Goddad Sveriad ", Skt Stnar Grafika, 2008, him, 42



pada studi kepustakaan yvang ada ataupun terhadap data sekunder vang
digunakan. Sedangkan bersifat normatif tentang perhubungan antara
satt peraturan  denpan  persluran fan dan pencrapan dalam

prakteknya, "

Dalem hal im adalah mengenal persoalan yang berkaitan
dengan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sawah di Desa
Ciberes Kecamatan Patokbeusi Kabupaten Subang Disamping 1tu
Jupa. penulis juga menggunakan buko-buku dan hreratue-literatur
penunjang vang mengemukakan berbagar teori hukum dan dalil-dalil
yang berhubungan dengan masalah vang dikaji. Jenis pendekatan vang

digunakan adalah deskripf kualitatif’
2. Jenis Data

Sebagai jawsban alas pertanvaan penelitian vang diajukan
terhadap masalah yang dirumuoskan dan pada tjuan vang telah
diletapkan, maka jemis data yang dikumpulkan dalam penulizan in
adalah dita kuahtatif, data yang digambarkan denpan kata-kata atau
kalimat, Jenis data terscbut kemudian diklasifikasikan sesuai butir-
butir pertanyaan yang disjukan, sena menghindarkan dari jenis data
vang tidak  relevan  dengan  perlanvaan  tersebut,  walaupun

dimungkinkan penambaban scbagai pelengkap

= mae sdonesiz blogspet cor, di kunp tangeal 16 Jali 20135
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3, Sumber Data

Sumber data vang dihimpun penulis dalam penvusunan tulisan

it terdin dart dua (2} macam sumber, vaitu;

a, Mertama, Sumber Data Pnimer, vaitu sumber data pokok
vang dijadikean  rujukan utama. Sumber utama  vang
dyadikan bahan penelinan dalam penulisan skripsi ini dan
karena skripsi im penelitian lapangan data vang diperoleh
duri sumber-sumber ahli vang memberd informasi langsung
dalam penclitian dan data tersebur

b, Kedwe, Swmber Data Sekunder, wvaile sumber data
pendukung,  artinya hiteratur - vang  mendukung  atau
melengkam terhadap sumber data primer. Dalam skripsi ini,
vang dijadikan sumber data sekunder adalah buku-buku
referenst vang akan melengkaps hasi] observasi  dan
wiwanecara vang telah ada.

4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam tekmk pengumpulan data ine penulis menggunakan

heberapa metode. vt

g Obsarvas:

Menmurgl Adi Rivanto Observas) vaitu usaba-usaha

mengumpulkan data dengan pengamatan dan pencatatan




secara  sistematis  terhadap  fenomena-fenomena vang

ditelin, "

Dengan wekmk i, penalis menpamati dan mencatal
hal-hal vang perlu ditelit, yaitu Pemanfaatan Barang Gada
Sawah  vang dilakukan di Desa Ciberes Kecamatan
Patokbeusi Kabupaten Subang, Penulis mengamati herbagar
penistiwa dengan cara terlibat langsung dilapangan lokasi
penelitizn. Sehingga dengan teknik ini, akan membanty
penulis untuk mengetahui seperti apa Pemanfaatan Barang
Gadai Sawah yang dilakukan @i Desa Ciberes Kecamatan

Patokbeusi Kabupaten Subang,

b. Wawancara (fmerview)

Wawancara adalab suatu cara yang dipergunakan
sesearame  untuk  lojuan  tlertentu  gung mendapatkan

keterangan sccara lisan dan jelas.

Drengan teknik ini data dikumpulkan denpan cara
wawancara langsung kepada para penggadai sawah dan
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan dengan apa viang

penulis 1eliti.

i Peerelitian Sosal daw Hudaon | Jakarta: Granit, 2004, hlm. 20




C. Dokumeniasi

Dokumentasi yvang digunakan adalah dokumentasi
untuk mencar data-data mengenai hal-hal atay varishel
yang berupa catatan, transkip buku, notulen, rapat, fegper,

agenda dan sebagainva.
5. Analisis Data

Menmurut Aj Damanur,"” Analisis dats terdii dari analisa
kualitatif, [lata kualiati " merupakan data vang tidak berbentuk angka-
angka melainkan kam-kata. Dilihat dar  sifat datanva, analisis
dibedakan menjadi analisis yang bersifat kualitatit dan Kuantitalif,
Analisis kualitan! dilakukan pada data vang ndak dapat dihitung,
bersifat monografis, atau berwujud kasus-kasus, ubjck penclitiannya
dipelajan secara utuh dan sepanjang it mengenal manusiz maka hal
terscbut menvangkat sejarah hidup manusia. Data vang dikumpulkan

bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata atau sambar,

Lialam penelitian naturalistik kualitatf, analisy adalah proses
penyusunan data agar dapar ditafsickan, Menyvusen data berarts
menggolongkan dalam pola. tema, gtau kategori. Tanpa katepori atau

klasifikasi data akan menjadi kacau. Tafsiran atay interprestasi aninya

Jrmanuri, Metodadopt Menedion Muianatak, Yuogyakaria Stain Po Press. 2010, hn #2
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memberikan makna kepada analisig, menjelaskan pola alau katesor

mencan hubunpan antara herbagai konsep, '

Analisis data menurut Patton vang  dikutif oleh Lexy J
Monoeng adalah proses mengatur urutan data, mengoreanisasikan ke
dalam  suatu  pola, kategori manmapun  satuan uraian dasar,
mengorganisasikannya ke dalam uraian dasar Analisis pekenaannya
dalam  mengatur, mengurutkan, mengkelompokkan, dan member
kode."’ selanjutnyva disimpulkan dalam bentuk skripst dengan kalimat
yung mudah dimengerti. Metode komparatil digunakan sebagai upaya

perbandingan untuk memperoleh hasil maksimal vang komprehensif

Analisis data vang i wempub oleb penulis adalah scbagai

berikut:

4, Pengumpulan Data
b Klasifikasi Dara

c. Penalsiran Pelaksanaan Gadsi Sawah

Langkah-langkah kongkrit untuk menetapkan teknik analisis
data ini adalah dengan mengungkapkan temtang Tinjauan lslam
terhadap Pemanfsatan Barang Gadai Sawah di Desa Ciberes

Recamatan Patokbeusi Kabupaten Subang. Setelah jtu, hasil data
P g

Sramanuri, “Metodniog Perelitian Muamalah”, Yoovakana: Stain Po Press, 2010 klm. 83
= 1 Monoeng, “Metode Penelivan Kualitedd™, Bandung | PT, Remuoja Rosdakarva, 2000,
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2. BAB V PENUTUP

Bab i merupakan penulup vang bensi tentang kesimpulan dan

SAran.



penulis akan menganalisis secars deskriptif dan apa vang telah

diperoleh semua informase.

(. Sistematika Penulisan

pad

L

Penelitian 1m disusun berdasarkan sistematika scbagan berikut:

FBAR | PENIDATLILUAN

Bab ini merupakan uraian singkat dari seluruh bab berikutnya,
sehmgga diketahuws ke mana arah pembahasan penulisan secasa ring,

maka diuraikanlah lebih jelas pada bab herikutnya.

BAR 11 LANDASAN TECQR]

Bab mi menpelaskan tentang Gada (Ar-fafn) dan Tinjauan

Hukum [slamnva

BAB 11l GAMBARAN UMLUM LOKASI PENELITIAN

Bab imi menelaskan Profil Desa  Ciberes  Kecamatan

Patokbeusi Kabupaten Subang,

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

BEab ini berisi tentang hasil penelittan yang mergpakan jawaban

alas perumusan masalah vang di uhis d BAB |



